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ABSTRACT

Introduction: Hospitalization requires the child to stay in the hospital and will undergo treatment until he
recovers. This process is unpleasant for children because they will feel traumatised, which causes anxiety.
Objective: Knowing the application of play therapy to the level of anxiety in children due to hospitalization.
Method: The case study research used is a case report. Results: Based on the data found after the
application of play therapy in the results to both clients, both experienced a decrease in anxiety levels;
anxiety levels decreased significantly where anxiety levels became mild marks with the face already visibly
relaxed, began to interact, and anxiety decreased. Conclusion: The application of play therapy to the level
of anxiety of children due to hospitalization has a very influential effect on children.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Hospitalisasi dimana mengharuskan anak tinggal di rumah sakit dan akan menjalani
perawatan hingga pulih. Proses ini bukanlah hal yang menyenangkan bagi anak dimana anak akan akan
merasakan berbagai macam yang membuat trauma tersendiri yang menimbulkan kecemasan. Tujuan:
Mengetahui penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan pada anak akibat hospitalisasi. Metode:
Penelitian studi kasus yang digunakan adalah laporan kasus. Hasil: Berdasarkan hasil data yang ditemukan
setelah penerapan terapi bermain di peroleh hasil kepada kedua klien mengalami penurunan tingkat
kecemasan, yaitu tingkat kecemasan mengalami penurunan yang signifikan dimana tingkat kecemasan
menjadi ringan tandai dengan wajah sudah terlihat rileks, mulai berinteraksi dan kegelisahan menurun.
Kesimpulan: Bahwa penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat hospitalisasi
berpengaruh sangat berpengaruh terhadap anak

Kata kunci: kecemasan; rawat inap; terapi bermain.
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Pendahuluan

Anak yang sakit di rawat di rumah sakit rentan akan mengalami krisis karena anak akan
merasakan perubahan seperti status kesehatan atau kebiasaan sehari-hari yang berada di
lingkungannya [1]. Kondisi sakit anak seringkali menimbulkan kebutuhan layanan kesehatan,
terutama pada pelayanan rumah sakit atau hospitalisasi dimana hospitalisasi ini mengharuskan
anak tinggal di rumah sakit dan akan menjalani perawatan hingga pulih [2]. Proses ini bukanlah
hal yang menyenangkan bagi anak dimana anak akan akan merasakan berbagai macam yang
membuat trauma tersendiri yang menimbulkan kecemasan. Reaksi hospitalisasi anak bermacam-
macam seperti anak yang mudah marah, menolak segala hal, menangis dan emosi [3]. Sifat
emosional anak harus cepat di tangani karena akan berpengaruh ketika melakukan tindakan medis
dan akan memperlambat proses penyembuhan jika tidak di tangani [4].

Dampak hospitalisasi pada anak yaitu dengan terhambatnya tumbuh kembang anak,
Karena pada masa ini anak masih berada dalam masa golden age atau usia keemasan, dimasa
inilah anak akan mengalami tahap perkembangan dengan begitu anak akan maksimal memberikan
stimulus yang bagus bagi lingkungan sekitar dan keluarga, perkembangan ini akan terhambat
ketika anak mengalami kecemasan hopitalisasi maka perlu dilakukan terapi bermain [5]. Pada
anak yang sakit bermain salah satu terapi yang baik, karena dengan bermain anak bisa mengatasi
perasaan tidak menyenangkan yang di rasakan namun harus tetap memperhatikan kondisi anak.
Pada saat bermain anak tidak hanya mengeluarkan tenaga secara fisik namun juga menggunakan
emosi, perasaan dan pikiran maka secara otomatis kecemasan akan berkurang [6]. Kompetensi
perawat perlu ditingkatkan dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan pelayanan kesehatan
masyarakat melalui pelatihan, pembinaan melalui tim yang ditugaskan, dan berkolaborasi dengan
teman sebaya [7].

Prevalensi yang mengalami kecemasan saat hospitalisasi mencapai 75%. Selain itu, Data
dari survei ekonomi Nasional sebesar 30,82% penduduk Indonesia yang di perkirakan dari 35 per
100 anak mengalami kecemasan saat melakukan perawatan di rumah sakit [8]. Di Indonesia anak
yang mengalami kecemasan, di daerah perkotaan menurut kelompok usia 0-4 tahun sebesar
25,8%, usia 5-12 tahun sebanyak 14,91% usia 13-15 tahun sekitar 9,1%, usia 16-21 tahun sebesar
8,3%. Angka kesakitan anak usia 0-21 tahun apabila dihitung dari keseluruhan jumlah penduduk
adalah 14,44%. Anak yang di rawat di rumah sakit akan mengalami perubahan kesehatan fisik
dan mental, banyaknya anak yang di rawat di rumah sakit karena sakit tidak berkolerasi langsung
dengan banyaknya anak yang menderita kecemasan atau di rawat di rumah sakit [9]. Bahwa play
therapy mampu mengurangi kecemasan pada anak-anak yang dirawat di rumah sakit.
Memberikan play therapy pada anak-anak yang dirawat di rumah sakit [10]. Bahwa ada efek
penerapan audio-visual pada kecemasan anak. Menerapkan perawatan audio-visual untuk
mengurangi kecemasan pada anak [11]. Kecemasan adalah dampak dari rawat inap yang terjadi
pada anak-anak prasekolah. Dampak ini bisa menjadi masalah pada proses tumbuh kembang dan
pemulihan anak. Untuk mengurangi kecemasan, anak-anak dapat diberikan terapi bermain.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan
pada anak akibat hospitalisasi.

Metode

Jenis metode studi kasus yang digunakan adalah laporan kasus. Pada study kasus ini
peneliti akan melakukan observasi pada dua orang responden, dua orang responden tersebut akan
diberikan kuesioner tingkat kecemasan Skala HARS sebelum dan setelah dilakukan terapi
bermain. Subyek dalam studi kasus ini adalah anak yang di rawat di Rumah Sakit tersebut
Mengalami reaksi akibat hospitalisasi. Kriteria inklusi; Anak yang berusia 3-6 tahun; Anak
bersedia mengikuti terapi bermain; Anak yang mengalami kecemasan hospitalisasi. Kriteria
ekslusif; Anak yang tidak kooperatif. Fokus studi yang akan dijadikan titik acuan studi kasus
berikut ini yaitu: Terapi bermain yang diberikan kepada anak yang mengalami hospital, dan
Kecemasan anak yang mengalami hospitalisasi. Tingkat kecemasan dalam penelitian ini adalah
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respon anak terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, perubahan, tuntutan penyesuaian diri,
pemberi asuhan tidak dikenal dan kehilangan kemandirian pada anak yang dirawat inap. Reaksi
Hospitalisasi merupakan suatu keadaan yang mengharuskan anak untuk melakukan rawat inap
dirumah sakit dan menjalani perawatan serta terapi sebagai proses pemulihan kesehatan anak.
Terapi Bermain adalah tindakan yang di berikan dalam bentuk terapi dimana melibatkan anak dan
keluarga dalam suatu permainan yang secara aktif maupun pasif seuai tumbuh kembang anak
berupa kegiatan menggambar, mewarnai dan permainan lainnya. Lokasi penelitian ini dilakukan
di Rumah Sakit Pelamonia pada bulan Juli 2022. Setelah dilakukan terapi bermain, data yang
terkumpul disusun dalam bentuk tabel dan narasi untuk mendapatkan jawaban tujuan penelitian
dan dimasukan kedalam sebuah laporan hasil. Dalam penelitian ini telah mendapatkan
rekomendasi dari pihak institusi dengan mengajukan permohonan ijin kepada instansi tempat
penelitian.

Hasil

Dalam studi kasus ini dipilih 2 orang subjek studi kasus yaitu subjek I (An.R) dan subjek
I (An.H) kedua subjek sudah sesuai dengan kriteria yang di tetapkan dan telah memperoleh
penjelasan dari peneliti. Sebelum melakukan pengkajian pada klien, peneliti terlebih dahulu
membina hubungan saling percaya dengan klien untuk melakukan kontrak waktu selama
pelaksana studi kasus, menjelaskan tujuan klien dipersilahkan menandatangani /nformed consent
yang telah di sediakan oleh peneliti tujuan studi kasus ini untuk mengetahui penerapan terapi
bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat hospitalisasi sebelum dan sesudah dilakukan
terapi bermain pada kedua subjek. Adapun hasil studi kasus dapat dijabarkan pada tabel dibawah
ini;

Subjek I (An. R)
Tabel 1. Hasil Penerapan Terapi Bermain Terhadap Tingkat Kecemasan Anak Akibat
Hospitalisasi

Tingkat Kecemasan

Pemberian Hari/Tanggal Jam Sebelum Jam Sesudah
Kamis/21 juli 2022  08:20 28 09:07 23
Kecemasan berat Kecemasan
Terapi bermain sedang
(menggambar)  Jumat/22 juli 2022 08:00 22 09:12 16
Kecemasan sedang Kecemasan
ringan
Sabtu/23 juli 08:16 17 kecemasan 09:16 14
2022 Ringan Kecemasan
ringan

Berdasarkan tabel 1 yang ditemukan bahwa penerapan terapi bermain diperoleh hasil
akhir kepada kedua klien mengalami penurunan tingkat kecemasan yang signifikan dimana pada
An.R dengan skor 14 yang ditandai dengan dengan Anak sudah terlihat rileks, mulai berinteraksi.
Dan pada An.H mengalami penurunan skor menjadi 17 yang ditandai dengan sudah mulai
berinteraksi, sudah mulai rileks dan sudah tidak tampak tegang.
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Subject II (An. H)

Tabel 2. Hasil Penerapan Terapi Bermain Terhadap Tingkat Kecemasan Anak
Akibat Hospitalisasi

Pemberian Hari/Tanggal Tingkat Kecemasan
Jam  Sebelum Jam  Sesudah
Kamis /21 juli 2022 10:00 30 11:02 25
Kecemasan berat Kecemasan
sedang
Terapi bermain Jumat/22 juli 2022 10:22 25 kecemasan 11:16 21
(menggambar) sedang kecemasan
sedang
Sabtu/23 juli 2022 10:16 21 kecemasan 11:10 17
sedang kecemasan
ringan

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan pada An.H dalam penerapan terapi bermain
terhadap tingkat kecemasan anak akibat hospitalisasi didapatkan An.R sebelum dilakukan
perlakuan terapi bermain dalam menggambar mengalami tingkat kecemasan berat dengan skor
28, dan sesudah dilakukan perlakuan terapi bermain menggambar mengalami tingkat kecemasan
sedang dengan skor 23. Pada hari kedua didapatkan An.R sebelum dilakukan perlakuan terapi
bermain dalam menggambar mengalami tingkat kecemasan sedang dengan skor 23, dan sesudah
dilakuka perlakuan terapi bermain menggambar mengalami tingkat kecemasan ringan dengan
skor 16, selanjutnya pada hari ketiga didapatkan An.R sebelum dilakukan perlakuan terapi
bermain didapatkan hasil An.R mengalami tingkat kecemasan ringan dengan skor 17,dan setelah
diberikan terapi bermain anak mengalami penurunan tingkat kecemasan ringan dengan skor 14.
Pada An.H sebelum dilakukan perlakuan terapi bermain mengalami tingkat kecemasan berat
dengan skor 30, dan sesudah dilakukan perlakuan terapi bermain mengalami tingkat kecemasan
sedang dengan skor 25. Pada hari kedua sebelum dilakukan terapi bermain didapatkan anak
mengalami tingkat kecemasan sedang dengan skor 25 setelah dilakukan terapi bermain anak tetap
mengalami tingkat kecemasan sedang akan tetapi skornya menurun menjadi 21. Selanjutnya pada
hari ketiga sebelum dilakukan terapi bermain di dapatkan anak mengalami tingkat kecemasan
sedang dengan skor 21, dan setelah diberikan terapi bermain berupa menggambar anak didapatkan
mengalami penurunan tingkat kecemasan menjadi cemas ringan dengan skor 17.

Pembahasan

Temuan peneliti bahwa penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat
hospitalisasi berpengaruh sangat berpengaruh terhadap anak. Bahwa terapi bermain dapat
menurunkan kecemasan akibat hospitalisasi [12]. Hospitalisasi pada anak merupakan suatu proses
perawatan anak di rumah sakit dengan alasan yang berencana ataupun darurat untuk menjalani
terapi dan perawatan sampai pemulangannya. Hospitalisasi sering menimbulkan kecemasan bagi
anak-anak [13].Perawat dapat mengurangi kecemasan anak-anak tersebut dengan terapi bermain.
Kesenangan yang diperoleh anak terbukti dapat menurunkan kecemasan pada anak dan dapat
mempengaruhi kesiapan anak ketika dilakukan tindakan keperawatan dan memberikan
kesembuhan bagi anak-anak yang mengalami gangguan emosi [14].

Menurut asumsi peneliti penerapan terapi bermain menjadi alternative bagi rumah sakit
untuk dilakukan, sebab untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak, dan juga dapat
mengurangi kecemasan yang ditandai dengan menangis, minta ingin segera pulang. selain itu
dengan adanya dilakukan penerapan terapi bermain ini dapat dilihat anak bisa mengekspresikan
wajah yang senang dan juga membantu anak mengekspresikan perasaan perasaan dan pikiran
cemas, takut, sedih, tegang, sakit yang akan membuat anak lebih kooperatif terhadap Tindakan
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keperawatan diberikan, maka anak menjadi lebih nyaman sehingga dapat mengurangi lama
tinggal di rumah sakit dan dapat mempercepat proses penyembuhan. Hasil ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa penerapan terapi bermain dapat memberikan kesempatan pada anak usia
prasekolah untuk bebas mengekspresikan keinginan dan emosinya, meningkatkan kreativitas,
mengembangkan kreasi, untuk meminimalkan dan mengatasi kecemasan pada anak usia pra
sekolah [15].

Kecemasana dalah pengalaman subyektif berupa perasaan tidak nyaman yang muncul
dari penyebab yang tidak spesifik. Efek yang signifikan dalam penurunan tingkat kecemasan pada
anak prasekolah setelah diberikan intervensi terapi audio visual [16]. Terapi bermain memiliki
dampak menguntungkan pada perawatan anak-anak yang dirawat di rumah sakit dan harus
diterapkan [17]. Bahwa ada pengaruh terapi bermain terhadap penurunan kecemasan anak sebagai
dampak hospitalisasi [18]. Terapi mampu meningkatkan ingat dan perasaan dan emosi, lego juga
dapat mengurangi kecemasan pada anak-anak karena rawat inap [19]. Bahwa peran keluarga juga
terdapat hubungan yang signifikan antara peran keluarga dengan kecemasan akibat hospitalisasi
pada anak prasekolah [20]. Hasil penelitian studi kasus dengan terapi musik memiliki efek yang
dapat mengurangi tingkat kecemasan pada anak selama di rumah sakit [21]. Kecemasan adalah
respons internal yang memberikan sinyal bahaya kepada individu. Reaksi kecemasan pada anak-
anak prasekolah muncul dari efek rawat inap di mana anak kehilangan kendali atas dirinya sendiri
[22]. Intervensi ikan mas ditemukan efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan dan
meningkatkan tingkat psikologis dan emosional anak-anak [23]. Para ibu memiliki kecemasan
sedang dan tingkat kepuasan kesehatan yang tinggi. Kecemasan, tingkat pendidikan, dan
penantian pemeriksaan mempengaruhi kepuasan kesehatan ibu. Kecemasan ibu yang anak-
anaknya dirawat di rumah sakit [24]. Intervensi berbasis musik aman untuk anak-anak yang
dirawat di rumah sakit. Ketergantungan yang besar pada audio yang direkam sebelumnya, yang
disampaikan melalui headphone menggambarkan kelayakan dan efektivitas biaya intervensi
berbasis musik [25]. Penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat
hospitalisasi untukmenurunkan kecemasan setelah dilakukan penerapan terapi bermain selama
3hari berturut-turut, dan hasilnya evaluasi menunjukan penurunan skor kecemasan yang sangat
signifikan Keterbatasan studi kasus; penelitian ini merupakan pengalaman pertama bagi peneliti;
klien yang dijadikan subjek dalam penelitian ini kurang dapat menggeneralisasi karena subjek
hanya 2 orang.

Simpulan dan Saran

Bahwa penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat hospitalisasi
berpengaruh sangat berpengaruh terhadap anak. Diharapkan responden dapat mengetahui
bagaimana penerapan terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak akibat hospitalisasi
sehingga mudah di terapkan.
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